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Abstract. The research aims to produce an electronic module (e-module) based on an open-ended approach
integrated with Islamic values using professional Flip PDF to support students’ mathematical problem-solving
abilities. The ADDIE model was used in this research. This research took place in the Even Semester of the
2022/2023 Academic Year at MTs Al-Huda, with the research subjects being class VII students and the object
being an open-ended e-module using Flip PDF Professional. The data required in the research was collected
through tests and questionnaires and then analyzed quantitatively and qualitatively. The calculation results show
that the e-module is very valid, with a validity value of 0.871 and very practical, with a small group practicality
value of 86.67% and a limited group practicality value of 83.91%. The effectiveness test results show a significant
difference between students' mathematical problem-solving, with an increase in the average pre-test and post-test.
Thus, it can be concluded that the e-module that has been created is valid, practical and effective in facilitating
students' mathematical problem-solving.

Keywords : Development, E-Module, Flip PDF Professional, Islamic integrated, Mathematical problem-solving

Abstrak. Penelitian dilakukan bertujuan menghasilkan modul elektronik (e-modul) yang memuat langkah-langkah
pendekatan open ended yang diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman dengan menggunakan aplikasi Flip PDF
professional untuk menunjang kemampuan pemecahan masalah (KPM) matematis siswa. Model ADDIE
digunakan pada penelitian ini. Penelitian berlangsung pada semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023 di MTs Al-
Huda dengan subyek penelitiannya adalah siswa kelas VII dan objeknya adalah e-modul berbasis Open Ended
menggunakan Flip PDF Professional. Data yang dibutuhkan dalam penelitian dikumpulkan melalui tes dan angket
dan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil perhitungan menyatakan e-modul sangat valid
dengan nilai validitas 0,871 dan sangat praktis dengan nilai praktikalitas kelompok kecil 86,67% dan nilai
praktikalitas kelompok terbatas 83,91%. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
KPM matematis siswa, dimana terjadinya peningkatan rata-rata pretes dan postes. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa e-modul yang telah dibuat valid, praktis dan efektif dalam memfasilitasi KPM matematis
siswa.

Kata Kunci:  Pengembangan, E-modul, Flip PDF Professional, Open ended, Terintegrasi islam, Pemecahan
masalah matematis

PENDAHULUAN logika yang bersifat deduktif yang berguna bagi

Matematika ialah disiplin ilmu yang manusia untuk permasalahan terkait alam,
mempelajari pola pikir, seni, bahasa dan pola ekonomi dan sosial (Fahrurrozi & Hamdi,
hubungan secara sistematis menggunakan 2017). Kepentingan  matematika  dalam
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kehidupan sangat besar, sehingga perlu untuk
bisa memahami dan menguasainya dengan baik.
Hal tersebut bisa dilakukan dalam proses
pembelajaran matematika dengan menciptakan
dan merancang pembelajaran matematika yang
terbaik, karena peguasaan  matematika
memainkan peran kunci dalam melatih cara
berpikir dan bernalar siswa untuk membantu
mengembangkan keterampilan analitis dan
berpikir  kritis  siswa  sehingga  dapat
menyelesaikan persoalan yang ditemukan dalam
kehidupan siswa.

Guru menjadi pilar utama dalam
pembelajaran sangatlah signifikan, khususnya
dalam menciptakan dan menyususn pengalaman
pembelajaran matematika yang efektif dan
menyenangkan. Guru tidak hanya merancang
rencana pembelajaran yang tepat, tetapi juga
berfungsi sebagai fasilitator yang mendorong
keterlibatan aktif siswa. Selain itu, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang positif dan
inklusif serta menggunakan pendekatan kreatif
menjadi bagian integral dari peran guru. Salah
satu fasilitas belajar yang dapat memberikan
dukungan yang signifikan dalam belajar
matematika yaitu penyediaan bahan ajar. Bahan
ajar diartikan sebagai segala alat, informasi, dan
teks yang tersusun secara sistematis untuk
menyajikan kompetensi secara menyeluruh
dalam pembelajaran matematika dan harus
dikuasai oleh siswa (Prastowo, 2015). Dari
sekian banyaknya macam bahan ajar, salah satu
yang sering digunakan yaitu modul.

Melihat perkembangan teknologi di
Indonesia serta mengingat kilas balik sistem
pembelajaran ketika pandemi covid-19 melanda
Indonesia adalah menerapkan pembelajaran
daring, maka tentunya kata teknologi dan
aplikasi menjadi dua kata yang sangat familiar
dikalangan guru dan siswa. Hal tersebut
memunculkan berbagai inovasi dalam bidang
pendidikan, salah satu inovasi bahan ajar dalam
pendidikan saat ini ialah modul elektronik (E-
Modul). E-Modul merupakan modul yang
dikemas secara digital dan interaktif yang
dilengkapi dengan panduan untuk belajar secara
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mandiri (Aprianka et al.,, 2021). Dalam
pengembangan e-modul ini, berbagai macam
aplikasi dapat digunakan salah satunya adalah
aplikasi Flip Pdf Professional. Sudah banyak
penelitian terdahulu yang menggunakan aplikai
ini diantaranya (Meliana et al., 2022; Nisa et al.,
2020; Nurlatifah et al., 2022).

Aplikasi ~ Flip  Pdf  Professional
merupakan aplikasi yang memiliki fitur-fitur
yang cukup banyak untuk kebebasan pengguna
dalam berkreasi dan dapat digunakan dengan
mudah. Aplikasi ini selain menginput teks, dapat
juga menginput audio, musik dan video dalam
satu PDF sehingga pengguna tidak perlu
membuka terpisah ditempat lain (Hikmah &
Haqigi, 2021). Oleh karena itu, pengembangan
e-modul dengan menggunakan aplikasi ini
dirasakan cukup sederhana dan cukup praktis
dengan berbagai keunggulan yang dimilikinya
serta memudahkan siswa dalam belajar mandiri
dimanapun dan kapanpun baik tanpa atau
adanya guru.

Selain ketepatan dalam penggunaan
bahan ajar, untuk memenuhi kebutuhan siswa
dalam  memfasilitasi KPM  matematis,
diperlukan juga penggunaan model atau
pendekatan pembelajaran yang sesuai. Dari
sekian banyak pendekatan yang bisa diterapkan
dalam pembelajaran salah satu adalah open
ended. Penelitian terdahulu tentang open ended
sudah banyak dilakukan diantaranya (Raharjo et
al., 2020; Utami et al., 2020; Aprianka et al.,
2021).

Open Ended adalah metode dalam
pembelajaran yang menawarkan permasalahan
dengan banyak metode penyelesaian dan
jawaban sehingga seringkali disebut sebagai
masalah terbuka. (Eka Lestari & Ridwan
Yudhanegara, 2017). Dalam pelaksanaan
pembelajaran yang menerapkan pendekatan
Open Ended ini, siswa dihadapkan pada suatu
permasalahan yang menuntut siswa untuk
mengembangkan cara penyelesaian atau metode
penyelesaian yang berbeda-beda sehingga
mendapatkan jawaban yang tepat.
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Melalui pendekatan open ended ini, tidak
hanya dapat memfasilitasi kemampuan
matematis siswa saja, karakter siswa juga dapat
dibentuk  melalui  penanaman nilai-nilai
keislaman. Model pembelajaran yang terkait
dengan penanaman nilai-nilai  keislaman
mencakup beberapa aspek seperti selalu
menyebut nama Allah untuk mengawali
pembelajaran, penggunaan istilah Islami yang
sesuai, menyertakan ilustrasi visual, menyajikan
contoh-contoh yang bersifat Islami,  serta
menyisipkan hadist atau ayat Al-quran yang
sesuai (Fitraini & Andriani, 2020; Sari et al.,
2020). Hal tersebut berpijak pada siswa yang
merupakan masyarakat Riau yang mayoritasnya
berbudaya Melayu vyang dikenal sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman.

Dengan penerapan pendekatan open
ended dalam proses pembelajaran, diharapkan
bisa meningkatkan keterampilan siswa untuk
memecahkan berbagai persoalan matematika,
karena pendekatan ini memberikan kebebasan
berpikir kreatif dan memotivasi siswa mencari
solusi yang lebih mendalam. Hal ini selaras
dengan pandangan Fahrurrozi dan Hamdi yang
menggarisbawahi bahwa pendekatan open-
ended terbukti efektif meningkatkan KPM siswa

dibanding dengan metode konvensional
(Fahrurrozi & Hamdi, 2017).

Kemampuan  pemecahkan  masalah
(KPM)  merupakan aspek kritis dalam

pembelajaran matematika. Keterampilan ini
tidak hanya relevan dalam konteks akademis,
tetapi juga memiliki dampak yang signifikan
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa (Hendriana et al., 2017). Oleh karena itu
KPM harus dibiasakan atau dilatih (Aini et al.,
2022). Sebagaimana  tertuang dalam
Permendiknas RI Nomor 21 Tahun 2016
mengenai Standar Isi pada Satuan Pendidikan
Dasar dan satuan Menengah adalah sebagai
berikut: “Menunjukkan sikap logis, kritis,
analisis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah
dalam memecahkan masalah”(Menteri
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Pendidikan Nasional dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2016).

Selain itu, KPM diatur dalam National
Council of Teacher of Mathematics yang
disingkat dengan NCTM. NCTM telah
berkontribusi  secara  signifikan  dalam
menetapkan standar untuk pembelajaran
matematika di Amerika Serikat. Standar yang
mereka tetapkan dikenal sebagai "Prinsip-
Prinsip dan Standar untuk Matematika Sekolah"
yang mencakup lima aspek utama yaitu ; 1)
kemampuan memecahkan masalah (KPM); 2)
koneksi; 3)komunikasi; 4)penalaran, dan 5)
representasi (National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM), 2000).

Berdasarkan Permendiknas dan NCTM,
tampak bahwa KPM sebagai salah satu aspek
utama yang ingin digapai dalam pembelajaran
matematika. Keterampilan ini dianggap krusial
karena selain mencakup pemahaman konsep
matematika juga mencakup keterampilan siswa
dalam menerapkan konsep tersebut untuk
memecahkan berbagai masalah, baik dalam
konteks matematika maupun situasi dunia nyata.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa
diharapkan terbiasa untuk memecahkan
masalah, mendapatkan manfaat yang signifikan
bagi dirinya, dan mampu menerapkan idenya
dalam pembelajaran di kelas. Dengan demikian
KPM adalah kemampuan yang penting bagi
siswa.

Kurangnya atau bahkan tidak tersedianya
bahan ajar dapat menjadi faktor yang
berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan
matematika siswa, terutama dalam
memfasilitasi KPM matematis siswa. Bahan ajar
yang baik dan relevan memiliki peran krusial
dalam membantu siswa untuk memahami
konsep-konsep matematika dan
mengembangkan  keterampilan  pemecahan
masalah. Dalam praktiknya, masih banyak
bahan ajar yang bersifat umum dan kurang
mengakomodasi kebutuhan individual siswa
dalam pengembangan KPM matematis siswa,
sehingga penggunaan bahan ajar tidak dapat
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secara khusus mendukung KPM matematis
siswa.

Berdasarkan fakta di lapangan yaitu di
MTs Al-Huda Pekanbaru diperoleh informasi
bahwa dalam pembelajarannya siswa dan guru
menggunakan buku cetak kurikulum 2013
sebagai bahan ajarnya. Namun, buku cetak
tersebut belum efektif menumbuhkan KPM
matematis siswa. Oleh karena itu, sebagai
alternatif langkah positif dan strategis untuk
mengoptimalkan KPM matematis siswa adalah
dengan pengembangan e-modul yang memuat
langkah-langkah open ended menggunakan
Flip PDF Professional yang diintegrasikan
dengan nilai-nilai keislaman. Pengembangan e-
modul ini sebagai langkah positif dalam rangka
memfasilitasi KPM matematis siswa untuk
materi sudut dan garis sejajar.

METODE
Untuk menghasilkan produk
pembelajaran  seperti e-modul digunakan

pendekatan penelitian dan pengembangan.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk
merancang, mengembangkan, dan
mengevaluasi produk pembelajaran secara
sistematis. Adapun model penelitian yang
dipilih adalah model ADDIE. Pilihan model
ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation) merupakan
langkah yang sistematis untuk merancang dan

mengembangkan  e-modul  sebagai alat
pembelajaran (Pribadi, 2019).
Tahapan dari model ADDIE yang

pertama adalah tahap analisis. Ada dua fase
yang wajib dilakukan pada tahap analisis yaitu
analisis kinerja dan kebutuhan. Analisis kinerja
dilakukan untuk mengidentifikasi persoalan
yang sering terjadi pada saat belajar materi
sudut dan garis sejajar. Analisis kebutuhan
dilakukan sebagai langkah menentukan upaya
meningkatkan kinerja dan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya tahapan kedua adalah design yaitu
merancang e-modul yang memuat Langkah-
langkah open-ended dengan menggunakan
aplikasi Flip pdf Professional serta memuat
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nilai-nilai keislaman guna mengembangkan
KPM matematis siswa pada materi sudut dan
garis sejajar. Tahap selanjutnya tahapan ketiga
adalah development, yang dilakukan adalah
memvalidasi instrumen dan memvalidasi e-
modul kepada pakar. Berikutnya tahapan
keempat yaitu tahap implementation, yaitu
tahap untuk mengujicobakan e-modul yang
telah dibuat kepada kelompok Kkecil dan
terbatas. Kemudian tahap yang kelima ialah
tahap evaluation, tahap ini dilakukan untuk
menilai sejauh mana e-modul yang dibuat dan
diujocobakan telah layak atau belum untuk
digunakan.

Siswa pada kelas VII MTs Al-Huda
sebagai subjek dan e-modul berbasis open
ended menggunakan flip pdf profesional yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman
menjadi objek dalam penelitian.

Data yang dibutuhkan dikumpulkan
dengan teknik tes berupa soal KPM dan non tes
berupa angket. Penggunaan tes KPM dalam
bentuk pre-test dan post-test. Angket terdiri dari
angket validitas instrumen, angket validitas e-
modul, angket praktikalitas serta angket
validitas soal pre-test dan post-test. Sebelum
soal dan angket diberikan, soal dan angket
tersebut di validasi oleh validator atau pakar.
Selanjutnya data di analisis dengan analisis
deskriptif kualitatif berupa kritik dan saran dari
pakar serta teknik analisis deskriptif kuantitatif
berupa pengolahan data berdasarkan hasil uji
praktikalitas dan hasil uji efektifitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uraian hasil dari setiap tahap model
ADDIE sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Fase ini mencakup analisis kinerja dan
analisis kebutuhan. Pada tahap analisis kinerja,
dilakukan dengan merincikan isi materi ajar
yang terdiri dari analisis struktur isi dan konsep.
Pada analisis struktur isi dari kurikulum 2013
revisi 2017 untuk memastikan bahwa e-modul
yang dirancang sesuai dengan KIl, KD dan
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Indikator  Pencapaian Kompetensi  yang
ditetapkan. Sedangkan Analisis konsep dalam
pengembangan e-modul sangat penting untuk
memastikan susunan materi yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan
tujuan kurikulum. Adapun sub materi dalam e-
modul yaitu: 1) mengenal sudut dan mengukur
besar sudut; 2) hubungan antar sudut; 3)
melukis dan membagi sudut; 4) garis sejajar; 5)
hubungan antar dua sudut (Kemendikbud,
2018).

Selanjutnya analisis kebutuhan, ini
dilakukan untuk mengidentifikasi masalah
krusial dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
diketahui bahwa buku cetak yang biasa
digunakan guru dalam proses pembelajaran
belum menunjang KPM matematis siswa serta
penggunaan  teknologi dalam proses
pembelajaran juga belum berjalan maksimal.
Sehingga setelah berdiskusi dengan guru
matematika sekolah tersebut, peneliti membuat
kesimpulan bahwa perlu adanya inovasi dalam
proses pembelajan yang dapat memfasilitasi
KPM  matematis siswa yaitu dengan
pengembangan bahan ajar dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi vyaitu
dengan membuat e-modul menggunakan
aplikasi Flip PDF Professional yang memuat
nilai -nilai keislaman.

2. Design (Desain)

Pada fase ini, dirancang e-modul dengan
memuat  langkah-langkah  open  ended
menggunakan flip pdf professional yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman serta unsur-
unsur relevan pada e-modul tersebut. Adapun
beberapa tampilan rancangan e-modul adalah
sebagai berikut.

o Lo s
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e-modul berbasis open-ended menggunakan
Flip PDF Professional. Selain itu, dilakukan
validasi e-modul yang telah dihasilkan kepada
pakar. Adapun tampilan e-modul yang
dihasilkan terlihat pada gambar dibawa ini:

SR Ilh

Gambar 7. Peta Konsep dan Tokoh
Matematika Islam

S 111} llll".; SR llh

Gambar 8. Tampilan Doa Sebelum Doa
Sesudah Belajar

9=

Gambar 12. Tampilan Kuis Interaktif

—— <

= A A

Gambar 9. Daftar Referensi & Glosarium

3. Development (Pengembangan) o——— :

Pada tahap pengembangan, dilakukan ‘ i .
proses pengembangan terhadap desain tampilan Gambar 13. Tampilan Video pada E-Modul
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Uji validitas e-modul dinilai oleh 9 orang
pakar yang terdiri dari 3 pakar teknologi
pendidikan,3 pakar materi pembelajaran dan 3
pakar terkait integrasi keislaman. Adapun hasil
validasi e-modul berbasis open ended dengan
menggunakan aplikasi flip pdf professional
yang memuat nilai-nilai keislaman untuk
memfasilitasi KPM matematis siswa sebagai
berikut.

Tabel 1. Hasil Penilaian E-Modul oleh Pakar
Teknologi Pendidikan

Nilai

Aspek Indikator validasi Kriteria
Ukuran Sangat
E-Modul 998 vaiid
Desain
Kelayakan  Sampul 0.833 Sangat
Kegrafikan E-Modul ' Valid
(Cover)
Desain Isi .
E-Modul 0,788 Valid
Sangat
Rata-rata 0,860 valid

Dari Tabel 1 tersebut terlihat bahwa hasil
penilaian e-modul oleh pakar teknologi
pendidikan memperoleh kriteria sangat valid
dengan nilai validasi 0,860. Oleh karena itu, e-
modul tidak memerlukan adanya perbaikan,
namun saran dari validator akan digunakan
dalam penyempurnaan e-modul.

Tabel 2. Hasil Penilaian E-Modul oleh Pakar
Materi Pembelajaran

. Nilai I
Aspek Indikator validasi Kriteria
Kesesuaian
Materi dengan 0,944 S\{;Igﬁgt
Kl dan KD
Keakuratan 0,750  Valid
Kelayakan Materi
Isi Pendukung
Materi 0gg9  Sangat
. Valid
Pembelajaran
Kemutakhiran Sangat
Materi 0917 Valid
Kelayakan Teknik 0.917 Sangat
Penyajian  Penyajian ’ Valid
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Pendukung Sangat
Penyajian 1,000 Valid
Penyajian Sangat
Pembelajaran 0,833 Valid
Kelengkapan Sangat
Penyajian 1,000 Valid
Logis 0,778 Valid
Komunikatif 0,750 Valid
Dialogis dan Sangat
Interaktif 0833 Vaiid
Kesesuaian
dengan
Tingkat 0875  Sangat
- Valid
Penilaian  Perkembangan
Bahasa  Siswa
Keruntutan
dan Sangat
Keterpaduan 0,917 Valid
Alur Pikir
Penggunaan
Istilah, Simbol 0,017 Sangat
Valid
atau lkon
Penilaian .
Karakteristik Sangat
Open Open Ended 1,000 Valid
Ended
Sangat
Rata-rata 0,887 valid

Dari Tabel 2 tersebut terlihat bahwa
penilaian pakar materi pembelajaran terhadap
e-modul sangat valid dengan nilai validasi

0,887. Oleh karena itu, e-modul tidak
memerlukan adanya perbaikan, namun saran
dari  pakar akan  digunakan  dalam

penyempurnaan e-modul.

Tabel 3. Hasil Penilaian E-Modul oleh Pakar
Terintegrasi Keislaman

Nilai

Aspek Indikator validasi Kriteria
Penulisan doa 0,917 Sangat
' Valid
Integrasi  lustrasi
Keislaman Visual dengan
gambar- 0,875 Sangat
Valid
gambar yang
Islami
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Penggunaan
istilah  yang 750 alid
bernuansa
Islam
Menggunakan
aplikasi atau
contoh- Sangat
contoh 0,917 Valid
bernuansa
Islam
Sangat
Rata-rata 0,865 valid
Dari Tabel 3 tersebut diketahui nilai
validitas e-modul oleh pakar integrasi

keislaman termasuk dalam kriteria sangat valid
dengan perolehan hasil nilai validasi 0,865.
Oleh karena itu, e-modul tidak memerlukan
adanya perbaikan, namun saran dari validator
akan digunakan dalam penyempurnaan e-
modul. Adapun hasil penilaian e-modul secara
keseluruhan oleh pakar ditampilkan pada Tabel
4 berikut.

Tabel 4. Validitas E-Modul oleh Seluruh
Pakar

Nilai
No Aspek Validasi Kriteria
Keseluruhan
Anli Sangat
1 Teknologi 0,860 Vaﬁ .
Pendidikan
Ahli  Materi Sangat
2 Pembelajaran 0,887 Valid
Anli Sangat
3 Terintegrasi 0,865 g
. Valid
Keislaman
Sangat
Rata-rata 0,871 valid

Dari Tabel 4 tersebut menunjukkan
bahwa secara keseluruhan e-modul yang telah
dibuat sangat valid dengan nilai 0,871. Oleh
sebab itu, disimpulkan bahwa e-modul yang
telah dibuat layak diberikan kepada siswa,
dengan mempertimbangkan saran-saran yang

134

diberikan  olen  para untuk

mpenyempurnaan e-modul.

pakar

4. Implementation (Implementasi)

Tahap ini dilakukan sesudah e-modul
yang dibuat dinilai valid oleh para pakar dan
telah dilakukan perbaikan sesuai saran-saran
perbaikan  yang diberikan.  Selanjutnya
diujicobakan kepada kelompok kecil sebanyak
8 siswa. Uji coba kelompok kecil dilakukan
bertujuan guna mendapatkan saran dari siswa
guna menyempurnakan e-modul yang telah
dibuat. Adapun hasil uji coba e-modul pada
kelompok kecil terlihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Praktikalitas Kelompok Kecil
Variabel Nilai

Kepraktisan Kepraktisan Kriteria
Aspek Sangat
Penggunaan 86,67 Praktis

S Sangat
Aspek Efisiensi 86,25 Praktis
Aspek Daya Sangat
Tarik 87,50 Praktis
Kemampuan
Pemecahan Sangat
Masalah 82,50 Praktis
Matematis
Presentase Sanqat
Keidealan 86,67% ga

Praktis
Keseluruhan
Berdasarkan tabel 5, didapat hasil

kepraktisan e-modul pada kelompok kecil
sebesar 86,67% dengan kriterisa sangat praktis.
Setelah uji kepraktisan e-modul pada kelompok
kecil, selanjutnya e-modul diuji cobakan pada
kelompok terbatas dengan sampel 29 siswa.
Hasil kepraktisan e-modul pada kelompok
terbatas terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Praktikalitas Kelompok Terbatas

Variabel Nilai Kriteria

Kepraktisan Kepraktisan

Aspek Sangat

Penggunaan 85,86 Praktis
L Sangat

Aspek Efisiensi 83,45 Praktis
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Aspek Daya Sangat

Tarik 82,76 Praktis

Kemampuan

Pemecahan .

Masalah 80,00 Praktis

Matematis

Presentase sangat

Keidealan 83,91% .
Praktis

Keseluruhan

Dari Tabel 6. terlihat bahwa persentase
kepraktisan kelompok terbatas sebesar 83,91%
dengan kriteria sangat praktis. Selanjutnya,
analisis  kefektifan ~ e-modul  dilakukan
menggunakan desain eksperimen (Before-
after). Peneliti melakukan pretest dan post-test
sebagai metode  perbandingan  untuk
mengevaluasi efektivitas KPM siswa sebelum
dan sesudah penggunaan e-modul.

Rekapitulasi nilai pretest dan nilai post-
test kelompok terbatas dilakukan dengan Uji N-
Gain. Adapun data uji N-Gain yang diperoleh
yakni 15 orang siswa dengan nilai 0,3 < g <
0,7 dengan kriteria sedang dan 14 orang siswa
mendapat nilai g > 0,7 dengan kriteria tinggi.
Setelah  itu  dilakukan uji  normalitas
menggunakan Kolmogrov-Smirnov one sampel
test yang hasilnya terlihat padamTabel 7
berikut.

Tabel 7. Uji Kolmogrov-Smirnov one sampel

Dhitung Dtabel

0,0982 0,246
Berdasarkan nilai perhitungan
Kolmogrov-Smirnov  one  sampel  test

menyatakan bahwa Dpiryng < Digper, Maka
disimpulkan kedua data tersebut berdistribusi
normal. Setelah memastikan bahwa data skor
pretest dan postes memiliki distribusi normal,
maka selanjutnya dapat menggunakan uji
Wilcoxon untuk mengetahui apakah ada
perbedaan yang signifikan diantara kedua
kelompok sampel tersebut.

Tabel 8. Uji Wilcoxon
Zhitung
—4,54

Ztabel
1,96
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Dari Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa
Zhitung < Ztaber dengan taraf signifikansi a =

0,05 dan dk = 28. Hal ini berarti e-modul
yang telah dihasilkan efektif dan layak
digunakan. Dengan terujinya e-modul tersebut,
maka dengan demikian langkah pengujian
produk pada tahap terbatas dapat dinyatakan
selesai dengan hasil sudah efektif digunakan.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahapan ini merupakan tahapan yang
terakhir, dan pada tahap evaluasi ini peneliti
memperbaiki kesalahan e-modul berdasarkan
masukan dan perbaikan dari pakar dan siswa.

Hasil perhitungan menyatakan bahwa e-
modul berbasis open ended yang telah dibuat
dengan menggunakan aplikasi Flip PDF
Professional yang memuat nilai-nilai keislaman
memiliki tingkat validitas, praktikalitas, dan
efektivitas yang sangat baik  untuk
memfasilitasi  KPM  matematis  siswa.
kesimpulan ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Aprianka dkk
(2021) yang mengatakan bahwa E-modul
berbasis open ended memiliki potensi positif
dalam mendukung pembelajaran.

SIMPULAN

Hasil penelitian menyebutkan bahwa e-
modul yang telah dibuat yang memuat untuk
memfasilitasi KPM matematis siswa, layak
digunakan. Para pakar telah menilai bahwa e-
modul yang dihasilkan memiliki tingkat
validitas sangat baik sehingga memberikan

indikasi positif terhadap kualitas e-modul
tersebut.
Hasil perhitungan praktikalitas yang

dilakukan pada kelompok kecil dan kelompok
terbatas juga menyatakan sangat praktis untuk
kedua kelompok ujicoba. Sedangkan untuk
keefektifan e-modul memenuhi kriteria efektif
dengan perolehan hasil uji wilcoxon yang
menunjukan terdapat perbedaan hasil tes
sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan e-modul yang dikembangkan.
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Sementara itu, dalam hal keefektifan e-modul
memenuhi kriteria efektif. Hal ini didukung
oleh hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan
perbedaan signifikan dalam hasil tes sebelum
dan setelah pembelajaran dengan menggunakan
e-modul.

REKOMENDASI

Bahan ajar e-modul yang telah dihasilkan
peneliti dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika, karena telah dinilai sebagai e-
modul yang valid, praktis, dan efektif sebagai
Langkah positif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam memfasilitasi
KPM matematis siswa pada materi sudut dan
garis sejajar. Sebagai rekomendasi, peneliti
menyarankan untuk melanjutkan
pengembangan e-modul yang terintegrasi
keislaman pada materi-materi lainnya.
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